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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Suatu karya seni lahir dari pengamatan seniman terhadap lingkungan 

sekitar, dari pengamatan tersebut timbul kegelisahan dalam diri seniman dan 

kegelisahan tersebut kemudian menjadi ide dan gagasan yang pada akhirnya 

tertuang dalam karya seni sebagai media curahan ekspresi dan imajinasi. Tiap-

tiap seniman memiliki ciri dan karakter yang berbeda satu sama lain. Meskipun 

ide yang menjadi dasar penciptaan sama namun karya yang diciptakan pasti 

akan berbeda, karena setiap seniman memiliki latar belakang dan pengalaman 

batin tersendiri.  

Ide penciptaan yang mengangkat tentang visualisasi bentuk sepatu 

high heels yang dituangkan ke dalam karya tekstil ini bermula dari fenomena-

fenomena yang dilihat oleh penulis, fenomena ini terjadi pada wanita modern 

yang sangat mencintai sepatu high heels. Wanita banyak membeli dan 

mengoleksi berbagai bentuk sepatu high heels serta dalam kesehariannya selalu 

erat dengan sepatu tersebut.  Realisasi dari penciptaan karya ini penulis 

menggunakan teknik batik tulis yang dikombinasikan teknik sulam tapis 

dengan warna dan isen-isen yang beragam. 

Kesulitan dan tantangan pasti dialami pada proses penciptaan suatu 

karya seni, khususnya pada penciptaan karya ini sering sekali ditemui 

kegagalan terutama pada proses pewarnaan. Hal ini dikarenakan penulis hanya 

menggunakan pewarna remasol sehingga dalam proses pewarnaanya tergolong
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lama karena dalam proses fiksasi harus didiamkan selama 12 jam, tidak hanya 

itu jika proses pelilinan kurang  sempurna akan berpengaruh dalam proses 

pewarnaan karena warna akan membanjiri bidang yang lain. Untuk proses 

penyulamaan tapis sendiri tidak banyak mengalami kendala, hanya sebuah 

kesabaran dan ketelatenan lah yang dibutuhkan.  

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang ini dirasakan 

bagaimana sulitnya menciptakan sebuah karya seni yang terlahir dari sebuah 

ketelitian, kesabaran serta ketelatenan. Dalam penciptaan karya ini penulis 

masih tergolong baru dalam mengkombinasikan dua teknik tekstil yaitu batik 

dan sulam tapis sehingga banyak kekurangan yang dijumpai pada karya ini. 

Oleh karena itu kritik dan saran bagi penulis sangat dibutuhkan demi 

terciptanya karya yang lebih baik pada proses berkarya selanjutnya. 

B. Saran 

Pembuatan sebuah karya seharusnya melalui persiapan yang matang, 

sesuatu hasil yang sempurna tidak akan didapatkan melalui cara instan, namun 

dibutuhkan proses yang panjang dan harus dilalui dengan ketekunan demi 

terciptanya karya yang diinginkan. Ide dan gagasan juga harus didukung 

dengan landasan yang kuat, sebuah kesabaran serta ketelitian juga sangat 

dibutuhkan, hal ini dikarenankan dalam setiap penciptaan karya seni akan 

menemui kendala yang tidak terduga.  

Dalam karya kombinasi batik dan sulam tapis, ketika dalam tahap 

pengerjaan batik sebaiknya proses pencantingan harus lebih baik, agar ketika 

proses pewarnaan tidak membelobori bidang yang tidak diinginkan. Proses 
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sulam tapis yang diperlukan adalah ketelitian, ketika benang yang digunakan 

lebih kecil sebaiknya ujung benang dijahit kedalam kain agar lebih rapi, jika 

menggunakan benang yang lebih besar dan tidak memungkinkan untuk dijahit, 

sebaiknya disamarkan dengan memasukkan ujung benang diantara benang-

benang lain, agar ujung benang tersebut tidak terlihat dan lebih terkesan rapi. 
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